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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1  Sekilas Tentang Apotek Sumber Sehat
     Apotek sumber sehat didirikan  oleh Ibu Dra Entin Darmawati  pada tanggal 06 april 1995 di Yogyakarta. Apotek Sumber Sehat  berpindah tangan kepada pemilik yang baru pada tahun 2000 yaitu Bapak Guntur Rusminto dan istrinya Ibu Muhtaria,  yang mengelola apotek tersebut sampai dengan sekarang. Apotek sumber sehat yang  terletak  di jalan. Gejayan CC XII No 31 Yogyakarta adalah merupakan sebuah perusahaan  yang bergerak dibidang penjualan obat.
     Dari  segi letak, maka apotek sumber sehat memiliki beberapa  kelebihan, yaitu letaknya di dalam kota dan di dekat jalan raya, ditambah lagi di sekitar tempat tersebut masih jarang terdapat perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan obat. Dengan letak strategis, persedian obat yang cukup bervariasi, harga yang bersaing, serta pelayanan yang baik, maka apotek sumber sehat memiliki konsumen yang semakin banyak, sehingga dari hari ke hari volume transaksi penjualan yang dilakukan oleh apotek semakin meningkat.

     Dalam menjalankan usahanya selama ini, apotek sumber sehat belum sepenuhnya menggunakan komputer sebagai alat bantunya, misalnya dalam penulisan faktur penjualan masih dilakukan secara manual. Seiring dengan kemajuan perusahaan maka pelayanan terhadap konsumen dan penyajian informasi dirasa perlu untuk ditingkatkan. Oleh karena itu apotek sumber sehat berencana untuk menggunakan sistem komputerisasi untuk mengatasi masalah yang ada serta dapat memperlancar arus penjualan di Apotek Sumber Sehat. 
2.1.1 Mekanisme Kegiatan Operasi di Apotek Sumber Sehat
             Dalam menjalankan aktifitasnya apotek sumber sehat harus memenuhi persediaannya, untuk penyediaan barang-barangnya pihak pengelola membentuk kerjasama dengan pihak distributor. Setiap kebutuhan konsumen harus diperhatikan untuk itu persediaan barang tetap diawasi terus. Akan tetapi jika persediaan obat di apotek tidak mencukupi maka konsumen dapat melakukan pemesanan barang dengan membayar uang muka, kemudian dalam hari perjanjian akan dikirimkan ke pembeli dan sisanya akan dipenuhi. Tetapi jika barang tersebut setoknya masih ada maka tinggal mengirimkan langsung kepada pembeli atau diistilahkan dengan penjualan secara langsung (tunai).

2.2     Pengolahan data Transaksi Penjualan Obat Apotek Sumber Sehat
2.2.1
Pembelian Obat
                   Apotek sumber sehat melakukan pembelian barang dari distributor yang biasanya diantar ke apotek. Pada saat pembelian, apotek melakukan beberapa persetujuan untuk barang yang tidak habis dijual akan dikembalikan lagi ke Distributor atau diadakan retur pembelian barang. Distribotor  biasanya menyetorkan barang dagangannya setiap minggu sekali, dan memeriksa stock barang yang ada di toko. 

2.2.2
Penjualan Obat 

                    Penjualan barang di apotek sumber sehat sama seperti penjualan barang pada toko-toko biasanya dengan memajang barang dagangan di etalase dan pembayarannya secara langsung dilakukan dikasir. Transaksi penjualan langsung artinya konsumen atau pelanggan yang datang langsung dan membeli barang yang tersedia di apotek dengan cara pembayaran tunai atau lunas  pada saat itu juga. Pada saat transaksi dilakukan, pembeli akan diberikan nota pembelian barang dan kasir akan melakukan pencatatan penjualan.
2.2.3  Basis Data 

        Basis data merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tata cara yang khusus, atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

       Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

4. Record /Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.2.4     Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mangatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi data

Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.

2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly, maka kesulitan untuk mangakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Multiple user (banyak pemakai)

Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.

6. Masalah integrasi (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada. 
2.2.5
Atribute Dalam Basis Data


Perancangan basis data diperlukan, agar basis data yang diciptakan kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan, dan mudah dalam pemanipulasian data. Dalam pembuatan table atau file maka diperlukan atribut-atribute (pembentuk karakteristik/sifat-sifat yang melekat pada tabel). Pada setiap tabel terdapat satu atribut yang harus dijadikan key (kunci) dan yang lainnya disebut attribute deskriptif. Key adalah satu atau gabungan basis data dari beberapa atribut yang membedakan semua baris data dalam tabel secara unik.

 
Pada basis data terdapat tiga (3) macam key yang dapat diterapkan dalam tabel  yaitu:

· Superkey merupakan satu atau lebih atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

· Candidate-Key merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

· Primary Key merupakan kunci utama dalam sebuah tabel karena lebih sering dijadikan acuan.

.

2.2.6        Konsep Diagram Alir Sistem

                Diagram alir system adalah bagan atau diagram yang didalamnya terdapat urutan kerja dari masing-masing fungsi yang ada. Fungsi dari diagram alir sistem adalah untuk menjelaskan urutan kerja dari suatu system. Simbol-simbol yang biasa digunakan dalam diagram alir system anatara lain :

1.       
   Gambar disamping adalah symbol untuk menginput data


2.  
   Gambar disamping adalah symbol untuk memproses data data


3.  
    Gambar disamping adalah symbol untuk Tempat penyimpanan data 

4.  
   Gambar disamping adalah symbol untuk hasil/atau keluaran data 
2.3 Bahasa Pemrograman Visual Basic

Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang populer. Banyak keunggulan yang dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakai. Dengan menggunakan Graphical User Interface (GUI). Visual Basic memudahkan pemrogram untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemrograman. 

Memang harus diakui, jika dibandingkan dengan C++, Visual Basic masih tertinggal dalam beberapa hal. Namun dengan hadirnya versi terbaru, yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan vasilitas sehingga bisa mencakupi kebutuhan pemakai, maka ketinggalan dalam segi bahasa bisa diatasi.

Kekuatan Visual Basic 6.0 dalam bidang database, sekarang  lebih ditingkatkan dengan adanya ODBC (Open Database Connectivity), DAO (Data Access Object), ADO (ActiveX Data Object) maupun RDO (Remote Data Object). Dengan demikian pemrogram dapat menyusun aplikasi database secara  mudah dan menyenagkan.

Visual Basic  merupakan event_driver programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian (event) tertentu (tombol diklik, menu dipilih  dan lain-ain). Ketika kejadian terdeteksi, kode yang berhubungan  dengan kejadian (prosedur kejadian) akan dijalankan.

2.3.1
IDE (Integreted  Development Integration)

Integreted  Development Integration (IDE) adalah bidang kerja tempat untuk  menghasilkan program aplikasi yang terdiri dari bagian-bagian antara lain Menu, Toolbar, Form, Window Code, ToolBox, Project Explorer dan Window Properties                     

1. Menu

Menu berfungsi memberikan kemudahan kepada pengguna dalam memilih aksi-aksi yang umum  seperti mengedit, mengkopi atau menjalankan program. Baris menu terletak paling atas  pada IDE. Beberapa fungsi yang ada di menu  juga tersedia di toolbar.
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Gambar  2.1 Menu

2. Toolbar

Toolbar akan sangat membantu dalam mempercepat akses perintah sebab tombol pada toolbar mempunyai fungsi sama dengan perintah yang tersedia di dalam menu. Toolbar menyediakan fasilitas yang umum digunakan  ketika sedang mendesain aplikasi, seperti membuka  atau menyimpan file, menjalankan program  dan lain-lain.
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Gambar  2.2 Toolbar

3. Form

Form adalah tempat untuk merancang program aplikasi atau  antarmuka yang bersifat GUI (Graphical  User Interface ). Form berbentuk  sebuah meja kerja yang dapat diisi  dengan komponen-komponen yang diambil dari toolbox.
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Gambar  2.3 Form pada Visual Basic

4. Window Code

Window Code adalah window tempat menuliskan kode program. Pada window ini terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap. Jika diklik ganda pada sebuah obyek  yang berupa control  atau form maka window code akan  langsung aktif.
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Gambar  2.4 Window Code

5. ToolBox

ToolBox adalah tempat menyimpan control yang akan digunakan pada program  yang dipasangkan pada form.
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Gambar 2. 5 ToolBox

6. Project Explorer

Project Explorer berfungsi  sebagai sarana  pengaksesan bagian-bagian pembentuk project.
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Gambar  2. 6 Project Explorer

7. Window Properties

Window properties berfungsi untuk menyiapkan segala properti dari obyek  yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman. Pada window  init terdapat semua properti yang dimiliki oleh obyek terpilih.
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Gambar  2.7 Window Properties

2.3.2 Langkah-langkah Umum Membuat Program Aplikasi

Langkah-langkah umum dalam pembuatan  program aplikasi  dengan menggunakan  bahasa pemrograman Visual Basic adalah:

1. Membuat form sebagai pondasi atau tempat untuk mengekspresikan ide-ide yang muncul untuk dapat menghasilkan suatu program aplikasi, sesuai dengan yang dikehendaki. Form ini pada umumnya berisi kontrol-kontrol yang telah disediakan oleh Visual Basic untuk memperoleh atau menampilkan masuknya baik data gambar, teks maupun suara kepada pengguna (user) yang menggunakan program aplikasi yang dibuat.

2. Menentukan pengaturan property, yang  akan dapat membedakan sebuah  objek dengan objek yang lainya, seperti membedakan judul, warna, ukuran dan jenis font, serta garis. Pengaturan property pada setiap komponen menggunakan jendela properties. Dengan kata lain property bermanfaat untuk mengatur penampilan sebuah objek  sebagai user interface.
3. Menulis kode program untuk event (suatu aktifitas yang terjadi saat menggunakan aplikasi). Event terjadi karena adanya tindakan dari user, seperti klik mouse dan keyboard. Namun event juga dapat terjadi karena adanya pengaturan oleh waktu (timer) atau oleh aplikasi.  
2.3.3      Microsoft SQL Server 
               Microsoft sql server adalah salah satu produk Relational Database Management System (RDBMS) yang populer saat ini. Fungsi utamanya adalah sebagai database server yang mengatur semua proses penyimpanan data dan transaksi suatu aplikasi. Popularitas SQL Server akhir-akhir ini mulai menanjak dan setara dengan pesaing terdekatnya yaitu oracle 9i dan oracle 10g.

              Saat ini versi terbaru adalah sql server 2000, sedangkan sql server 2005 masih dalam tahap beta version. Versi 2000 memiliki feature-feature lengkap untuk membangun aplikasi mulai skala kecil sampai dengan tingkat enterprise
                  Microsoft sql server 2000 merupakan sebuah perangkat lunak database relasional yang mengandung relasi antar tabel seperti halnya perangkat lunak database lainnya, operasi antar tabel dilakukan dengan menggunakan bahasa yang disebut Structured Query Language ( SQL ). Database dikelola menurut struktur tertentu yaitu desain untuk menentukan karakter tiap tabel beserta relasi antar tabelnya. Jika data yang dikelola dalam jumlah kecil mungkin hal  ini tidak diperlukan, namun jika jumlahnya sampai ratusan ribu bisa dibayangkan kerumitan yang ditimbulkan.

Dasar pengelolahan data ini adalah dengan pengelompokan menurut karakter tertentu menjadi unit-unit yang lebih kecil disebut dengan tabel, karena tabel-tabel yang terbentuk sebenarnya merupakan kesatuan maka diperlukan relasi di antaranya. Disinilah pentingnya peranan struktur dalam suatu database. 

2.3.4      Interface SQL Server

Ada 3 interface utama saat Anda bekerja dengan SQL Server:
1. Enterprise Manager

Merupakan interface utama dan paling sering digunakan oleh administrator database. Bagian ini mengandung sebagaian besar fungsi-fungsi pokok dalam mengatur database. Di dalam folder database ditampilkan berbagai database yang ada. Database master, model, msdb, dan tempdb merupakan default system database yang diperlukan agar SQL Server dapat berfungsi baik. Keempat database ini tidak boleh dihapus ataupun dimodifikasi tanpa pengetahuan yang mencukupi tentang system SQL Server. Sedangkan NorthWind dan pubs adalah database sampel yang dapat digunakan untuk berlatih perintah SQL maupun administration job. Dalam tutorial selanjutnya, kita akan banyak menggunakan NorthWind sebagai kasus. Di dalam folder Security terdapat tool Login yang berisi daftar user di dalam database. 

2. Query Analyser

Tool in merupakan interface utama dalam melakukan pemrograman di SQL Server. Bahasa yang digunakan adalah Transact SQL (T-SQL). Anda dapat membuat perintah untuk mengambil data, sortir, manipulasi data serta melakukan perhitungan tertentu terhadap sekumpulan data dalam database. Query Analyser juga dapat digunakan untuk membuat script sebuah database maupun obyek-obyek di dalamnya. Script ini selanjutnya dapat dijalankan di server lain untuk membuat database yang serupa, atau digunakan dalam sebuah aplikasi untuk mendukung pemrograman. Caranya adalah menklik kanan sebuah obyek, dan pilih Script to New Windows. 
3. Service Manager

Digunakan untuk mengatur service yang ada di SQL Server,apakah akan dijalankan atau dimatikan. Sebuah service juga dapat disetup agar berjalan otomatis sebagai Windows service, atau dijalankan secara manual.
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